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Abstrak:  

Gaya kepemimpinan dan gaji merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan CV. Hazna 
Indonesia. Gaya kepemimpinan yang baik dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan meningkatkan 
produktivitas perusahaan. Sedangkan gaji yang memadai dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih keras 
dan meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan 
dan Gaji terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Hazna Indonesia. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian survei 
dan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendeketan kuantitatif dengan teknik sampling jenuh yaitu karyawan CV. 
Hazna Indonesia sebanyak 50 orang yang dijadikan sebagai sample. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
metode wawancara dan kuisioner yang dengan sistem online (melalui google form). Hasil  kuesioner telah di uji validitas 
dan reliabilitasnya juga telah di uji asumsi klasik berupa asumsi normalitas, multikolinearitas dan asusmsi 
heterokedastisitasnya. Metode analisis data menggunakan teknik regresi linear berganda. Dengan menggunakan program 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 
dan gaji berpengaruh sebesar 0,500 atau menghasilkan presentase sama dengan 50% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti, hasil pengujian menunjukan gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan CV. Hazna Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (6.095 > 2.01174) dimana 
artinya hipotesis diterima atau terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian 
gaji memperlihatkan nilai t hitung diperoleh sebesar 3.386 dan lebih besar dari pada t tabel 2.01174, yang artinya hipotesis 
diterima atau terdapat pengaruh antara Gaji terhadap Kinerja Karyawan. Adapun nilai signifikansi variabel sebesar 0,000. 
Dimana nilai ini lebih kecil dari 0,000 (0,000 < 0,05). Artinya variabel Gaya kepemimpinan dan Gaji mempunyai pengaruh 
signifikansi terhadap variabel kinerja karyawan diperkuat dengan hasil dari tabel annova yang memperoleh nilai Fhitung 
sebesar 23.468. Fhitung tesebut lebih besar dari pada Ftabel 3.20. Nilai Fhitung tersebut lebih besar dari pada Ftabel yaitu 
23.468 > 3.20 yang diperoleh dari tabel statistik. Sehingga berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dengan 
membandingkan nilai signifikansinya dan nilai Fhitung dengan Ftabel, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Gaya Kepemimpinan dan Gaji secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Hazna Indonesia.  

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, Gaji, Kinerja Karyawan 

Pendahuluan  

Kemajuan industri fashion muslim telah menjadi fenomena yang menarik perhatian secara global. 
Masyarakat muslim dari berbagai belahan dunia semakin menyadari kekuatan dan potensi ekonomi dari fashion 
muslim. Demografi yang berkembang dan meningkatnya kesadaran akan identitas dan kebutuhan khusus 
mendorong pertumbuhan industri fashion muslim. Namun, masih terdapat tantangan dan kekurangan dalam 
industri fashion muslim, seperti kurangnya mengikuti tren terkini, distribusi yang terbatas, dan kurangnya 
ketersediaan produk dengan kualitas yang baik. 

Faktor inilah yang mendasari CV. Hazna Indonesia yang beralamat di Jl. Jati Utama Blok W2 no 9, 
Margaasih, Kec. Margaasih, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40215, untuk berupaya mengembangkan kualitas 
produksi pakaian khususnya produksi pakaian muslim & muslimah. CV. Hazna Indonesia merupakan 

https://doi.org/10.35870/jemsi.v10i3.2409


JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 10 (3) Juni Tahun 2024, Hal 1609-1632. 

 1610 

perusahaan garment yang bergerak dalam bidang manufaktur industri fashion muslim.  (Manajemen CV. Hazna 
Indonesia, 2023).  

CV. Hazna Indonesia berdiri tahun 2003, sudah bekerja sama dengan brand brand besar di Indonesia, 
ratusan produk brand brand besar di tangani oleh CV. Hazna Indonesia, dengan selalu mengutamakan kualitas 
jahitan. Client yang bekerja sama pun sangat loyal selalu melakukan repeat order karena meskipun harga 
makloon cukup tinggi tapi client puas dengan apa yang mereka dapat yaitu mendapatkan produk yang 
berkualitas tinggi. (Manajemen CV. Hazna Indonesia, 2023) 

CV. Hazna Indonesia selain menyediakan jasa makloon kepada brand lain, ia juga memiliki beberapa 
anak brand yaitu yang pertama ada Shasmira dimana shasmira ini berdiri sejak tahun 2005 dengan produknya 
yaitu busana muslim. Shasmira pada tahun 2005-2017 mengalami masa kejayaan, dimana konsep 
pengembangan usaha ini adalah management modern untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap 
busana muslim berkualitas dengan harga yang kompetitif. Strategi penjualan dengan jaringan retail dan bermitra 
dengan pengusaha seluruh Indonesia dan Kawasan Asia Tenggara. Cabang utama nya sekarang ada 4 cabang 
yaitu. 2 berada di Bandung 2 berada di Jakarta. Sedangkan untuk cabang outlet yang menggunakan Franchise 
tidak terhitung jumlahnya. Dahulu strategi promosi yang dilakukan shasmira dominan melalui media elekttonik 
seperti menjadi sponsor film atau sinetron. Tapi untuk saat ini sudah beralih menggunakan media sosial seperti 
instagram, tiktok ataupun marketplace. Produk Shasmira ini antara lain busana muslimah seperti hijab instan, 
Dress, mukena, dll. Yang sama sama 1 produksi dengan makloonan. Menyusul diluncurkan juga anak brand 
yang bernama Hazna yaitu untuk pasar hijab khusus hijab, dan juga Rozaq khusus baju koko. (Prasetyo, 2017). 

CV. Hazna Indonesia memperkerjakan karyawan 25 staff, 100 penjahit, 30 orang produksi, dan 300 
pengrajin busana muslim (bukan karyawan). CV. Hazna Indonesia sudah menjangkau brand brand busana 
muslim yang ada di Brunei, Singapura, Malaysia, dan Bangladesh. (Manajemen CV. Hazna Indonesia, 2023). 
Kesuksesan CV. Hazna Indonesia tidak luput dari peran manajemen. Menurut Firmansyah (2018) Manajemen 
adalah Merencanakan, mengorganisasikan, mempersiapkan, mengarahkan dan mengawasi sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan merupakan seni dan ilmu manajemen. (Aryatinigrum, 
2020). Salah satunya adalah aset organisasi yang paling berharga adalah departemen sumber daya manusia 
atau divisi manajemen personalia. Hidayat, R., & Anwar (2022) Karena manusialah yang mengawasi 
keseluruhan proses manajemen, maka manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan bidang 
administrasi umum yang menangani hal-hal yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Hal ini menjadikan 
SDM sebagai komponen manajemen yang paling penting.  

Latar Belakang Penelitian  

Setiap perusahaan termasuk CV. Hazna Indonesia pasti memerlukan sumber daya manusia yang 
memiliki kualitas yang baik bagi masa depan. Menurut Ansory (2018:59) Sumber daya manusia merupakan 
manusia yang menjadi tulang punggung organisasi dan perusahaan, serta merupakan aset yang potensinya 
harus diakui dan dilestarikan. (Hidayat, R., & Anwar, 2022). Perusahaan yang memiliki SDM yang berkualitas 
dan terampil memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar dalam menghadapi persaingan di pasar. Karyawan 
yang kompeten dan terlatih mampu memberikan kualitas produk atau layanan yang unggul, meningkatkan 
produktivitas, dan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Maka dari itu perusahaan menginginkan pekerja 
yang memiliki tingkat keterampilan yang memadai untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahaan. 

Kehadiran sumber daya manusia yang unggul diharapkan dapat berperan sangat aktif dalam pengelolaan 
usaha sebagai pengawas, pelaksana dan perencana usaha. Perusahaan juga harus meningkatkan kualitas 
manajemen perusahaan supaya bisa berkesinambungan. Menurut CV. Hazna Indonesia (2023), CV. Hazna 
Indonesia sudah mempunyai sumber daya manusia yang cukup baik. Maka dari itu CV. Hazna Indonesia juga 
seharusnya memenuhi hak dan kewajiban kepada karyawan dengan begitu kinerja karyawannya juga akan terus 
meningkat. Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang dapat mengarahkan, dan memberi 
contoh kepada karyawan. Gaya kepemimpinan sangat berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Adhari 
(2021) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau 
kegiatan – kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan 
kuantitas dari pekerjaan tersebut.  

Gaya kepemimpinan memiliki peran dalam menentukan keberhasilan sebuah perusahaan. Hasibuan 
(2016 : 170 dalam RUDI HARTONO & EKO JUNI WAHYUDI (2022), Seorang pemimpin dapat menggunakan 
gaya kepemimpinannya untuk mempengaruhi perilaku bawahannya guna meningkatkan produktivitas, kepuasan 
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kerja, dan semangat kerja karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Indikator gaya kepemimpinan menurut 
Harahap & Khair (2019 dalam LEKSONO, P. Y, FAUJI, D. A. S, & Pratama (2019) yaitu: kemampuan mengambil 
keputusan, kemampuan motivasional, kemampuan memotivasi, kemampuan keterampilan komunikasi, 
kemampuan mengelola bawahan dan kemampuan bertanggung jawab. 

Gaya kepemimpinan yang tepat dapat menginspirasi, memotivasi, dan memandu karyawan menuju 
pencapaian tujuan organisasi. Menurut Franklyn (1951, Onong Effendy 1993: 200 dalam Dirham, 2019) 
mengemukakan ada tiga gaya pokok kepemimpinan, yaitu:  

1. Kepemimpinan otoriter (outoctatic/authoritarian leadership) adalah kepemimpinan berdasarkan 
kekuasaan mutlak.  

2. Kepemimpinan demokratis (democratic/participative leadership) merupakan kepemimpinan berdasarkan 
demokrasi.  

3. Kepemimpinan bebas (free-rein/laissez faire leadership) yaitu pemimpin yang menjalankan fungsinya 
dengan cara yang pasif. 

Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan serta faktor lain yaitu salah satunya gaji. (Ajija 
Harahap, 2020) Gaji diberikan kepada karyawan dalam bentuk uang sebagai imbalan atas kontribusinya 
terhadap tujuan perusahaan. Berdasarkan teori equity Adam (1965 dalam Saputra 2022) menjelaskan kepuasan 
individu atas gaji yang diterima berkenaan dengan motivasi individu untuk bertindak dalam organisasi. Individu 
akan menilai rasio input terhadap outcome bagi tugas yang ada dan membandingkannya dengan referent. Teori 
equity menekankan bahwa kepuasan gaji disebabkan oleh perasaan yang berhubungan dengan rasa keadilan 
atas gaji yang dibayarkan perusahaan.  

Siagian (2008:262 dalam Siregar 2016). Untuk memastikan bahwa suatu perusahaan dapat memenuhi 
berbagai persyaratan spesifik, penggajian harus dipelajari dengan cermat. Indikator-indikator berikut digunakan 
untuk mengukur variable gaji :  

1. Keadilan internal, “Keadilan internal” mengacu pada fakta bahwa pekerja yang melakukan tugas serupa 
dengan elemen tugas yang relatif sama menerima kompensasi yang sama.  

2. Keadilan eksternal, ketika pekerja di suatu organisasi menerima gaji yang sama dengan pekerja di 
perusahaan lain yang melakukan aktivitas serupa di bidang pekerjaan yang sama.  

3. Standar hidup yang terhormat serta tingkat dan jumlah upah yang sesuai bagi para pekerja.  
4. Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar merupakan kebutuhan pribadi yang diterima pegawai sebagai 

imbalannya. 
5. Mendorong karyawan agar semangat dalam bekerja dengan memberikan kompensasi yang 

mendukungnya. 
6. Jaminan Sosial, Jaminan Hari Tua, dan tunjangan karyawan lainnya dapat berupa pelayanan kesehatan 

atau asuransi. 
 

Gaji yang sesuai aturan pemerintahan juga merupakan aspek yang sangat penting dalam menjaga 
hubungan kerja yang sehat dan berkeadilan antara perusahaan dan karyawan. Pemerintah memainkan peranan 
yang krusial dalam mengatur dan mengawasi pengupahan sejalan dengan aturan perundang-undangan yang 
berlaku. Menurut undang-undang tentang gaji karyawan alias kebijakan pengupahan diatur dalam Undang-
undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah, pengganti Undang-Undang Nomor 
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja serta 
peraturan pelaksananya, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan. (StaffAny 
Team, 2023).  

Kinerja karyawan CV. Hazna Indonesia dapat dikatakan baik apabila gaya kepemimpinan yang digunakan 
efektif. Sebagai imbalan atas keberhasilan tersebut maka CV. Hazna Indonesia perlu memberi gaji yang adil dan 
pantas dengan keberhasilan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawannya. Oleh karena itu, ketika karyawan 
merasakan hasil jerih payahnya di hargai oleh perusahaan maka diyakini mereka akan mampu mempertahankan 
dan meningkatkan standar kinerjanya. Indikator kinerja karyawan menurut Kasmir (2019 dalam (LEKSONO, P. Y, 
FAUJI, D. A. S, & Pratama, 2019):  

1. Kualitas 
Kualitas ditentukan oleh bagaimana pegawai mempersepsikan kualitas pekerjaan yang dilakukannya 
dan seberapa sukses mereka menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan bakat dan kemampuannya.  

2. Kuantitas 
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Jumlah Merupakan jumlah akhir yang dinyatakan sebagai jumlah unit atau siklus kegiatan yang 
diselesaikan.  

3. Ketepatan waktu 
Merupakan tingkat penyelesaian pekerjaan pada awal waktu yang ditentukan, dan ditinjau dari sudut 
pandang optimalisasi waktu yang tersisa untuk tugas lain dan koordinasi dengan hasil.  

4. Efektivitas  
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi yang dimaksimalkan. 

 
Untuk dapat melihat kinerja karyawan CV. Hazna Indonesia dapat dikatakan baik atau tidak, maka peneliti 

memberikan beberapa kuesioner pra penelitian yang diberikan kepada 20 karyawan CV. Hazna Indonesia. 
 

Tabel 1 Fenomena Kinerja Karyawan 

No Pernyataan  
Setuju Tidak Setuju Jumlah 

Responden  Jumlah % Jumlah % 

1 
Secara konsisten meningkatkan keahlian dan kemampuan 

kualitas pekerjaan  
18 90% 2 10% 20 

2 Memenuhi target yang ditetapkan untuk pekerjaan 18 90% 2 10% 20 

3 Memenuhi tenggat waktu yang ditetapkan untuk pekerjaan 20 100% 0 0% 20 

4 
Secara efektif bekerja dalam tim dan berkontribusi pada 
kerjasama dan menunjukkan tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pekerjaan 
20 100% 0 0% 20 

Sumber: ( CV. Hazna Indonesia, 2023) 
 

Dilihat dari hasil pra kuisioner di atas pada tabel 1.5, pada hasil penelitian yang dilakukan terhadap 20 
responden pada karyawan CV. Hazna Indonesia terkait indikator kinerja karyawan diketahui bahwa dari keempat 
pernyataan di dominasi oleh responden yang memberikan jawaban setuju, karena karyawan selalu setuju dalam 
meningkatkan kualitas kerja dan selalu menjalankan tugas yang diberikan dengan baik.  

Variabel selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu gaya kepemimpinan. Menurut 
Zaharuddin (2021:50 dalam LAIA, 2023)  Dinyatakan bahwa perilaku atau pendekatan yang dipilih oleh seorang 
pemimpin untuk mempengaruhi sikap, pemikiran dan tindakan anggota organisasi bawahannya dikenal dengan 
gaya kepemimpinan. Hal ini dapat diasumsikan bahwa karyawan dapat dipengaruhi dan dimotivasi oleh 
pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan yang efektif. 

 
Tabel 2 Fenomena Gaya Kepemimpinan 

No Pernyataan  
Setuju Tidak Setuju Jumlah 

Responden  Jumlah % Jumlah % 

1 
Para pemimpin perusahaan melibatkan karyawan dalam 

mengambil keputusan yang bersifat operasional 
0 0% 20 100% 

 
 

20 
 
 
 

2 
Para pemimpin perusahaan mampu memotivasi dan 

menginspirasi karyawan 
0 0% 20 100% 20 

3 
Para pemimpin perusahaan bersedia mendengarkan 

masukan dan pendapat dari karyawan 
4 20% 16 80% 20 

4 
Para pemimpin perusahaan mampu memberikan arahan 

yang jelas tentang tujuan organisasi, memberikan 
2 10% 18 90% 20 
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dukungan dan bimbingan 

5 
Para pemimpin perusahaan menunjukkan komitmen 

terhadap menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan  
adil 

0 0% 20 100% 20 

Sumber: ( CV. Hazna Indonesia, 2023) 
 

Dilihat dari hasil pra kulisionelr di atas pada tabell 2, pada hasil pelnellitian yang dilakulkan telrhadap 20 
relspondeln pada karyawan CV. Hazna Indonelsia telrkait indikator gaya kelpelmimpinan dikeltahuli bahwa hasil 
kulisionelr melnulnjulkan felnomelna bahwa pelmimpin CV. Hazna tidak melnelrapkan indikator yang selharulsnya ada 
pada pelmimpin, belrdasarkan pelnellitian di atas di dominasi  olelh yang tidak seltuljul telrhadap seltiap pelrnyataan, 
hal ini melnulnjulkan bahwa bahwa CV. Hazna Indonelsia tidak melnelrapkan gaya kelpelmimpinan selsulai indicator. 

Variabell sellanjultnya yang melmpelngarulhi kinelja karyawan yaitul gaji. Melnulrult Lelstari & Elrik (2018 dalam 
LAIA, 2023) melngatakan gaji melrulpakan imbalan belrulpa ulang yang ditelrima selorang pelgawai atas 
kontribulsinya dalam melncapai tuljulan pelrulsahaan. Bisa julga diselbult delngan pelmbayaran teltap yang ditelrima 
selselorang karelna statulsnya selbagai pelgawai.  

 
Tabel 3 Fenomena Gaji 

No Pe lrnyataan  
Se ltu lju l Tidak Se ltu lju l Ju lmlah 

Re lsponde ln  Ju lmlah % Ju lmlah % 

1 
Gaji yang dite lrima se lbanding de lngan kontribu lsi dan kine lrja 

yang ditu lnju lkkan dalam pe lke lrjaan 
2 10% 18 90% 20 

2 Pe lnggajian di pe lru lsahaan me lndorong rasa ke ladilan  0 0% 20 100% 20 

3 
Pe lru lsahaan me lmbe lrikan ke lte lrbu lkaan te lntang stru lktu lr gaji dan 

krite lria pe lne lntu lan gaji yang be lrdasarkan atu lran 
10 50% 10 50% 20 

4 Me lrasa pu las de lngan tingkat gaji yang dite lrima  0 0% 20 100% 20 

5 

Pe lnggajian me lmbe lrikan inse lntif yang je llas u lntu lk me lningkatkan 
se lmangat ke lrja, me lrasa te lrdorong u lntu lk me lmpe lrole lh 

pe lningkatan ke lte lrampilan dan kompe lte lnsi su lpaya 
me lndapatkan ke lnaikan gaji 

0 0% 20 100% 20 

6 
Pe lru lsahaan me lmbe lrikan kompe lnsasi (tu lnjangan, bonu ls, dll.) 

yang me lmadai se llain gaji pokok 
4 20% 16 80% 20 

Sulmbelr: ( CV. Hazna Indonelsia, 2023) 

Dilihat dari hasil pra kulisionelr di atas pada tabell 3, pada hasil pelnellitian yang dilakulkan telrhadap 20 
relspondeln pada karyawan CV. Hazna Indonelsia telrkait indikator gaji dipelrolelh felnomelna telrkait gaji, 
belrdasarkan hasil pelne llitian dikeltahuli bahwa dari hasil pra pelnellitian dipelrolelh felnomelna pelrmasalahan yang 
belrkaitan delngan gaji adalah pelmimpin dalam pelmbelrian gaji masih celndelru lng tidak adil dan tidak selsulai 
telrhadap kinelrja karyawan dan atulran pelmelrintah, melnyelbab kelbultulhan karyawan yang belrulpa gaji masih tidak 
selsulai ulntulk kelbultulhan selhari-hari.  

Dalam hal ini gaya kelpelmimpinan dan gaji melrulpakan faktor pelnting dalam melningkatkan kinelrja 
karyawan di pelrulsahaan. Gaya kelpelmimpinan yang baik dapat melmotivasi karyawan ulntulk belkelrja lelbih baik 
dan melningkatkan produlktivitas pelrulsahaan. Seldangkan gaji yang melmadai dapat melningkatkan motivasi 
karyawan ulntulk belkelrja lelbih kelras dan melningkatkan kinelrja pelrulsahaan. Pelmbahasan di atas melnulnjulkkan 
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bahwa ada masalah, jadi pelrulsahaan haruls melmpelrhatikan masalah gaya kelpimpinan dan gaji, maka dari itul 
pelnellitian ini melngangkat juldull pelnellitian: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Gaji Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi Kasus Terhadap Karyawan CV. Hazna Indonesia)”. 

Kerangka Pemikiran 

Dari kelrangka pelmikiran di bawah ini dapat digambarkan pradigma pelnellitian belselrta indikator yang 
digulnakan selbagai pelnjellasan variablel yang digulnakan. Kelrangka pelmikiran digambarkan selbagai belrikult:  
 

1. 

2. 

Dimensi : 

1 1

2 2

3 3

4

Dimensi : 

1

2

3

4

Kemampuan untuk menugaskan tugas atau wewenang

Dimensi : Menurut Veitzhal Rivai (2018: 53 dalam Aini, 2019) Menurut Marzolina & Fitri (2013 dalam RAMDHANI, 2022) 

Menurut Kasmir (2019 dalam LEKSONO, P. Y, FAUJI, D. A. S, & Pratama, 2019)

Kelayakan Gaji

Motivasi Kerja

Kepuasan Kerja

Keterampilan interpersonal dan kolaboratif yang kuat 

Kemampuan kompetensi  

Kepemimpinan partisipatif

Kemampuan untuk menentukan pekerjaan atau waktu 

5

Menurut Hasibuan (2019:10 dalam ARTAMEVIAH, 2022) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni memantau peran dan hubungan karyawan untuk 

memastikan bahwa mereka bekerja secara efektif dan efisien untuk mendukung organisasi, karyawan, dan masyarakat dalam mencapai tujuan mereka.

CV HAZNA INDONESIA

Merasa puas dengan tingkat gaji yang 

Penggajian di perusahaan mendorong rasa Pemimpin perusahaan melibatkan karyawan dalam 

mengambil keputusan yang bersifat operasional.

Pemimpin perusahaan mampu memotivasi dan 

menginspirasi karyawan.

1.

2.

Memenuhi tenggat waktu yang ditetapkan untuk 

pekerjaan.

1. 

Fenomena Gaya Kepemimpinan (X1) Fenomena Gaji (X2) Fenomena Kinerja Karyawan (Y)

FENOMENA

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Gaji Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus CV. Hazna Indonesia)

(Adhari, 2021) mengatakan bahwa mengatakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil akhir dari pekerjaan atau kegiatan tertentu yang dilakukan dalam tugas tertentu 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan, yang menunjukkan tingkat dan volume pekerjaan yang diselesaikan.

Kinerja Karyawan 

Penggajian memberikan insentif yang jelas 

untuk meningkatkan semangat kerja, sehingga 

merasa terdorong untuk memperoleh 

peningkatan keterampilan dan kompetensi 

supaya mendapatkan kenaikan gaji

3. 

Kualitas

Kuantitas

Ketepatan waktu

Efektivitas

 Pemimpin perusahaan tidak menunjukkan 

komitmen terhadap menciptakan lingkungan kerja 

yang inklusif dan adil.

3.

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Zainal et al., (2018: 556 dalam RAMDHANI, 2022) gaji merupakan 

imbalan berupa uang yang diterima seorang pegawai karena kedudukannya 

sebagai pekerja yang membantu organisasi mencapai tujuannya. Dapat juga 

digambarkan sebagai gaji tetap yang diterima seorang karyawan karena posisinya 

dalam organisasi. 

Menurut Kumala & Agustina dalam Pusparini (2018) Perilaku dan pendekatan 

seorang pemimpin dibentuk oleh pertemuan keyakinan, kemampuan, karakteristik 

dan sikap yang ia gunakan untuk mencoba mempengaruhi pekerjaan 

bawahannya. Inilah yang disebut dengan gaya kepemimpinan. 

Gaji Gaya Kepemimpinan 

 
Gambar  1 Kerangka Pemikiran  

Sulmbelr: Diolah pelnelliti, 2023 
 

Belrdasarkan kelrangka pelmikiran yang telrdapat dalam gambar 2 di atas, belrikult ini adalah keltelrkaitan 
antar variablel-variabell pelnellitian yang ditelliti, adapuln pelnjellasan telrselbult dapat digambarkan dalam paradigma 
pelnellitian selbagai belrikult:  
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Gambar 2 Pradigma Penelitian 

Sulmbelr: Diolah pelnelliti, 2023 

Hipotesis Penelitian  

Pelnelliti melngelmbangkan telori belrikult belrdasarkan kelrangka selbellulmnya: 
H1 : Gaya kelpelmimpinan belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan. 
H2  : Gaji belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan. 
H3  : Gaya kelpelmimpinan dan gaji belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan.  

 

Metodelogi  

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodologi pelnellitian sulrveli dan meltodel pelnellitian delskriptif velrifikatif 
delngan pelndelkeltan kulantitatif. Melnulrult Sulgiyono (2020:57 dalam (Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati, 2020) 
meltodel sulrveli melrulpakan pelnellitian yang dilakulkan telrhadap kellompok belsar dan kelcil dari popullasi delngan 
melnggulnakan kulelsionelr selbagai alat pelnellitian. Data yang ditelliti adalah data yang diambil dari sampell yang 
tellah diambil dari popullasi delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli kelbelradaan rellatif, distribulsi, dan hulbulngan antara 
variabell sosial dan psikologis.  

Melnulrult Rulkajat, (2018 dalam Ullvania 2021) Pelnellitian delskriptif adalah pelnellitian yang belrulsaha 
melnggambarkan felnomelna yang telrjadi selcara relalistik, nyata dan kelkinian, karelna pelnellitian ini telrdiri dari 
melmbulat ulraian, lulkisan ataul gambar yang melnggambarkan fakta selcara akulrat, relalistis, dan sistelmatis  
Melnulrult Sulgiyono (2020:65 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati 2020) meltodologi pelnellitian velrifikatif 
adalah rancangan masalah pelnellitian yang melngelksplorasi hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih. Tuljulan dari 
meltodel ini adalah ulntu lk melngeltahuli apakah sulatu l variabell melmpelngarulhi faktor lainnya. Stratelgi velrifikatif  
dalam pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnjawab rulmulsan masalah satul sampai tiga yang tellah ditelntu lkan 
selbellulmnya, yang belrtu ljulan ulntulk melngeltahuli bagaimana kinelrja karyawan dipelngarulhi olelh kompelnsasi dan 
gaya kelpelmimpinan. Data pelmantaulan kelmuldian akan dikulmpullkan dan dianalisis selcara sistelmatis ulntulk 
melnarik kelsimpullan. Melnulrult Sulgiyono (2020:16 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati 2020) meltodel 
kulantitatif adalah meltodel pelnellitian positif yang digulnakan ulntulk melmpellajari popullasi sampell delngan cara 
melngulmpullkan data melnggulnakan pelralatan pelnellitian dan melnganalisis data kulantitatif ataul statistik.  
Tuljulannya adalah ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Gambaran ulnsulr yang ditelliti akan melnjadi 
jellas mellaluli hasil yang belrgantulng pada idelntifikasi hulbulngan pelnting antara variabell yang ditelliti mellaluli 
pelnggulnaan meltodel pelnellitian kulantitatif, delskriptif dan velrifikatif.  

Pelnellitian dilakulkan pada tahuln 2023, pada pelrulsahaan CV. Hazna, Indonelsia yang belrada di daelrah 
Kabulpateln Bandulng, se lbagai objelk dan telmpat pelnellitian. Dimana pelnellitian ini melmbahas seljaulh mana gaya 
kelpelmimpinan dan gaji  melmpelngarulhi kinelrja karyawan selbagai  variabell delpelndeln akan melnjadi topik diskulsi 
elksklulsif pada pelnellitian ini. Faktor-faktor yang diidelntifikasi selbagai variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini 
adalah gaya kelpelmimpinan (X1) dan gaji (X2). Kinelrja karyawan yang ditulnjulkkan delngan simbol (Y) melrulpakan 
variabell telrikat dalam pelnellitian ini. 

Sulgiyono (2020 dalam B. IElRVANDI, 2021) melngartikan popullasi selbagai sulatul wilayah ulmulm yang 
telrdiri atas orang-orang ataul belnda-belnda yang melmpulnyai ciri-ciri telrtelntul yang dipilih pelnelliti ulntulk dipellajari 
dan ditarik kelsimpullannya. Langkah pelrtama dalam melnelntulkan sampell pelnellitian pada pelnellitian ini adalah 
melngidelntifikasi popullasi. Partisipan dalam pelnellitian ini adalah melrelka yang belkelrja di CV. Hazna Indonelsia 

Dalam pelnellitian ini, non-probability sampling melrulpakan meltodel pelngambilan sampell. Sulgiyono 
(2020:84 dalam Rohmana, 2023) melnyatakan bahwa non-probability sampling adalah sulatul meltodel 
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pelngambilan sampell yang tidak melmbelrikan kelselmpatan yang sama kelpada seltiap itelm ataul individul dalam 
popullasi ulntulk dipilih melnjadi sampell. Meltodel pelngambilan sampell ini mellipulti pelngambilan sampell sampling 
sistelmatis, kulota, aksidelntal, pulrposivel, jelnulh, snowball. Ulntulk melmilih sampell pelnellitian, pelnelliti 
melnggulnakan meltodel sampling jelnulh, yaitul meltodel non-probability sampling. Sulgiyono (2020:133 dalam 
(Annassa’i, 2021) melngartikan sampling jelnulh selbagai sampell yang pelningkatan julmlahnya tidak melningkatkan 
keltelrwakilan ataul melngulbah nilai informasi yang dikulmpullkan. Telknik pelngambilan sampell ini dilakulkan ulntulk 
melmbulat gelnelraliasi delngan kelsalahan yang sangat kelcil. Dalam pelnellitian ini, partisipan yaitul belbelrapa 
karyawan CV. Hazna Indonelsia selbanyak 50 orang melnelrima kulisionelr dari pelnelliti selcara onlinel mellaluli 
Googlel form.  

Kulelsionelr melrulpakan alat pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini. Alat yang melnggulnakan skala 
Likelrt ini dirancang ulntulk melmbelrikan data yang andal. Skala Likelrt melnu lrult Sulgiyono (2019:146 dalam 
Koelssiantara, 2020) digulnakan ulntulk melngelvalulasi sikap, pandangan dan pelrselpsi selselorang ataul kellompok 
telrhadap felnomelna sosial. Skala Likelrt dimasulkkan dalam kulelsionelr yang dibagikan ulntulk pelnellitian ini. 

 
Tabel 4 Pemberian Skor untuk jawaban Kuesioner 

Alternatif Jawaban Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Se ltu lju l SS 5 

Se ltu lju l S 4 

Cu lku lp Se ltu lju l C 3 

Tidak Se ltu lju l TS 2 

Sangat Tidak Se ltu lju l STS 1 

Sulmbelr : Sulgiyono (2019:146 dalam Koelssiantara, 2020) 

Metode Analisis Data 

Seltellah relspondeln melngisi kulelsionelr, data dikulmpullkan, diolah, dan dielvalulasi delngan melnggulnakan telknik 
pelngolahan data ulntulk melmbelrikan kelsimpullan telntang pelrtanyaan yang ditelliti. Data diolah dan dianalisis 
delngan pelrangkat lulnak yaitul melnggulnakan Statistical Produlct and Selrvicel Solu ltions (SPSS) velrsi 26. 

Analisis statistik Deskriptif 

Analisis yang digulnakan adalah statistik delskriptif yang melnggambarkan dan melmpellajari telntang tata 
cara pelnyulsulnan dan pelnyajian sulatul data yang dikulmpullkan dalam sulatul riselt (Bahri, 2018:157 dalam Mulrti 
Trimullatsih, 2020). Analisis ini belrfulngsi selbagai gambaran pelnyajian data relspondeln gulna melngeltahuli julmlah 
relspondeln. Lalul data yang suldah diisi olelh relspondeln akan ditampilkan dalam belntulk tabell. Ulntulk melngeltahuli 
apakah kinelrja karyawan dipelngarulhi olelh tanggapan partisipan telrhadap gaya kelpelmimpinan dan faktor gaji, 
digulnakan delskripsi variabell. 

Uji Validitas 

Melnulrult Ghozali (2021:66 dalam Lelstari, 2022) Tuljulan ulji validitas adalah ulntulk melngeltahuli kelabsahan 
pelrnyataan-pelrnyataan yang disulsuln ulntulk kulelsionelr. Meltodel Produlct Momelnt Pelarson melrulpakan meltodel 
pelnguljian yang digulnakan ulntulk melnelntulkan nilai korellasi dan melngelvalulasi validitas. SPSS 26 delngan tingkat 
kelpelrcayaan 5% ataul α=0,05 digulnakan ulntulk mellakulkan ulji validitas ini. Rulmuls Produlct Momelnt Pelarson 
adalah: 

 
Keltelrangan : 
R = koelfisieln validitas itelm yang dicari 
X = skor yang dipelrolelh dari sulbyelk seltiap itelm 
Y = skor yanng dipelrolelh dari sulbyelk sellulrulh itelm 
∑X = julmlah skor dalam distribulsi X 
∑Y = julmlah skor dalam distribulsi Y 
∑X2 = julmlah kuladrat pada masing-masing skor X 
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a =   

 

∑Y2 = julmlah kuladrat pada masing-masing skor Y 
N = julmlah relspondeln 
Dasar pelngambilan kelpu ltulsan : 

1. Jika rhitulng ≥ rtabell, maka instrulmeln ataul itelm pelrnyataan belrkorellasi signifikan telrhadap skor total 
ataul dinyatakan valid. 

2. Jika rhitulng ≤ rtabell, maka instrulmeln ataul itelm pelrnyataan tidak belrkorellasi signifikan telrhadap skor 
total ataul dinyatakan tidak valid. 

Uji Realibilitas  

Melnulrult Sulgiyono (2020:185 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati, 2020) melnjellaskan bahwa 
seljaulh mana hasil pelngulkulran yang dipelrolelh delngan melnggulnakan objelk yang sama dapat melmbelrikan data 
yang sama diselbult ulji relliabilitas.  

Ulntulk melnjamin kelstabilan pelnellitian, digulnakan Cronbach Alpha ulntulk melnghitulng koelfisieln relliabilitas 
alat ulkulr, delngan keltelntulan nilai Cronbach Alpha > 0,6. Sulatul instrulmeln alat ulkulr dikatakan relliabell dan bisa 
diprosels pada tahap sellanjultnya jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Jika instrulmeln alat ulkulr melmiliki nilai Cronbach 
Alpha < 0,6 maka alat ulkulr telrselbult tidak relliabell ataul tidak andal. Konselp relliabilitas melnulrult pelndelkatan ini 
adalah konsistelnsi diantara bultir-bultir pelrtanyaan dalam satul instrulmeln. Adapuln rulmuls cronbach‟s alpha adalah 
selbagai belrikult:  
 

 

 
 

 
Keltelrangan : 
K = Julmlah bultir 
Vi = Varians dari bultir kel-i 

 = Varians total 

Uji Asumsi Klasik  

Pada ulji ini dapat melngeltahuli jelnis pelnellitiannya layak ataul tidak, maka dari itul haruls melnjalankan 
belbelrapa syarat ulji asulmsi klasik, diantaranya ulji Normalitas, ulji Heltelroskeldastisitas, dan ulji Mulltikolinelaritas. 

Uji Normalitas 

Melnulrult Ghozali (2021:196 dalam Lelstari, 2022) tuljulan ulji normalitas adalah ulntulk melngeltahuli apakah 
variabell-variabell sisa ataul pelrancul dalam modell relgrelsi belrdistribulsi normal. Data yang telrdistribulsi normal 
melmulngkinkan relgrelsi yang baik. Distribulsi data (titik) pada sulmbul diagonal histogram P-P Plots normal dapat 
digulnakan ulntulk melnelntulkan normalitas.  

Uji Heteroskedastisitas  

Melnulrult Ghazali (2021:178 dalam Lelstari, 2022), ulji heltelroskeldastisitas melncari pelrulbahan varians antar 
sisa obselrvasi dalam modell relgrelsi. Relgrelsi homogeln ataul heltelroskeldastis baik. Mellihat grafik antara nilai 
preldiksi variabell telrikat (ZPRElD) dan relsidulnya (SRElSID), dimana sulmbul Y melwakili nilai preldiksi Y dan relgrelsi 
pelnellitian ini. dan sulmbul X adalah relsidulal (Y preldiksi-Y selsulnggulhnya) yang tellah di stuldelntizeld.Analisis 
melndasar:  

1. Jika titik-titik telrselbult tidak melmbelntulk pola telrtelntul dan telrselbar di atas dan di bawah sulmbul Y, maka 
dapat disimpullkan tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

2. Jika titik-titik telrselbult melmbelntulk pola telratulr telrtelntul, maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat 
heltelrogelnitas.  

Uji Multikolinearitas  

Ulji mulltikolonielritas melnulrult Ghozali (2021:157 dalam Lelstari, 2022) melngelmulkakan bahwa ulji 
mulltikolinelaritas digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah modell relgrelsi melndeltelksi adanya hulbulngan antar 
variabell indelpelndeln. Se lharulsnya tidak ada korellasi antara variabell indelpelndeln dalam relgrelsi yang layak. Baik 
nilai tolelransi maulpuln nilai VIF (Variancel Inflation factor) melnulnjulkkan adanya mulltikolinelaritas. Nilai ambang 
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batas yang ulmulm digulnakan ulntulk melndelfinisikan mulltikolinelaritas adalah tolelransi < 0,10 yang seltara delngan 
VIF > 10.  

1. Jika nilai tolelrancel > 0,10 ataul nilai VIF < 10 maka mulltikolinelaritas dapat dikatakan tidak ada. 
2. Jika nilai jika nilai tolelrancel < 0,10 ataul nilai VIF > 10 maka mulngkin telrjadi mulltikolinelaritas.  

Uji Hipotesis  

Hipotelsis melnulrult poleltielk dalam Wijaya (2022) melrulpakan sulatul pelrnyataan ataul pelndapat selmelntara 
yang masih lelmah ataul kulrang kelbelnarannya selhingga masih pelrlul dibulktikan ataul sulatul dulgaan yang sifatnya 
masih selmelntara. Lelbih lanjult lagi, pelnguljian hipotelsis adalah meltodel ulntulk melngulji sulatul klaim ataul hipotelsis 
telntang sulatul parameltelr dalam sulatul popullasi, delngan melnggulnakan data yang diulkulr dalam sulatul sampell. 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Tuljulan dari ulji simulltan yang selring diselbult ulji F adalah ulntulk melngelvalulasi pelngarulh simulltan seltiap 
variabell indelpelndeln te lrhadap variabell delpelndeln. Belrikult rulmulsan hipotelsis yang dikelmbangkan ulntulk 
pelnellitian ini:  

1. Bulat Ulji Hipotelsis  
1) H0: b1, b2 = 0: Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell yang belrhulbulngan delngan gaya 

kelpelmimpinan dan gaji selcara belrsamaan tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja 
karyawan. 

2) H0: b1, b2, ≠ 0: Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell yang belrhulbulngan delngan gaya 
kelpelmimpinan dan gaji melmpulnyai pelngarulh signifikan dan simulltan telrhadap kinelrja pelkelrja.  

2. Melnelntulkan Tingkat Signifikansinya 
Pelnellitian ini melnggulnakan taraf signifikansi a = 0,1 yang melnulnjulkkan pellulang akulrasi hasil selbelsar 
90% ataul tolelransi kelsalahan selbelsar 10%.  

3. Melnelntulkan pelntingnya koelfisieln korellasi variabell delngan melnghitulng nilai Fhitulng. Delngan rulmuls 
melnulrult Sulgiyono (2020:257 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati, 2020) selbagai peldoman: 

   
      
 
 
 
 

Keltelrangan:   
r2 = Koelfisieln korellasi ganda   
k = Julmlah variabell belbas (indelpelndeln)   
n = Julmlah anggota sampell    
F = Fhitulng yang sellanjultnya dibandingkan delngan Ftabell   
(n-k-1) = Delrajat Kelbe lbasan 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)  

Melnulrult Ghozali (2016:97 dalam Lelstari, 2022) Statistik ulji t pada dasarnya melnulnjulkkan kontribulsi 
masing-masing variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan varians variabell delpelndeln. Tuljulan dari ulji parsial yang 
selring diselbult ulji-t adalah ulntulk melngelvalulasi selcara telrpisah pelngarulh masing-masing variabell indelpelndeln 
telrhadap variabell delpelndeln. Melnulrult Sulgiyono (2020:248 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati, 2020) 
Rulmuls belrikult dapat digulnakan ulntulk melmpelrolelh nilai t hitulng yang digulnakan delngan ulji t (ulji hipotelsis):  
 

 
 
Keltelrangan: 
t = Probabilitas 
r = Koelfisieln korellasi pasrsial 
n = Julmlah sampell 
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Probabilitas pelnarikan kelsimpullan melmpulnyai probabilitas selbelsar 95% ataul tolelransi kelsalahan 
selbelsar 5% bila melnggulnakan tingkat signifikansi α = 0,. Kritelria belrikult haruls dipelnulhi agar hipotelsis diseltuljuli 
ataul ditolak dimana delngan melmbandingkan nilai t hitulng t tabell:   

a. H0 ditolak dan Ha ditelrima apabila nilai t hitulng > t tabell.  
b. H0 ditelrima dan Ha di tolak apabila nilai t hitulng < t tabell.  

Jika probabilitas signifikansi < 0.05 ataul nilai t t hitulng > t tabell, maka syarat telrselbult dianggap 
signifikan. 

Uji Regresi Linear Berganda  

Sulgiyono (2020:213 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati, 2020) melnjellaskan analisis relgrelsi 
linelar belrganda melrulpakan alat analisis yang digulnakan ulntulk melmpreldiksi pelrulbahan nilai variabell telrikat jika 
nilai variabell belbas belrtambah ataul belrkulrang. Belsar kelcilnya pelngarulh variabell gaya kelpelmimpinan (X1), gaji 
(X2), dan kinelrja karyawan (Y) selcara simulltan (selcara kolelktif) disellidiki delngan melnggulnakan analisis relgrelsi 
linelar belrganda H0 ditelrima. 

Belrikult rulmuls yang digulnakan Sulgiyono (2020:258 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati, 2020) 
selbagai pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda dalam pelnellitian ini: 

 
Y = a + β1X1+ β2X2 +el 

 
Keltelrangan  
Y = Kelpultulsan Pelmbellian 
a = Konstanta 
β1, β2 = Koelfisieln relgrelsi 
X1 = Brand Ambassador 
X2 = Kelpelrcayaan Konsulmeln 
el = Standar elrror/ variabell pelngganggul 

Koefisien Determinasi Parsial  

Ghozali (2016:83 dalam Lelstari, 2022) melnyatakan ulntulk melnelntulkan faktor mana dari variabell 
indelpelndeln yang melmpulnyai pelngarulh paling belsar telrhadap variabell delpelndeln, kita dapat melnggulnakan 
koelfisieln deltelrminasi parsial (r2). Pelnelntulan variabell indelpelndeln yang melmpulnyai pelngarulh paling belsar 
telrhadap variabell delpelndeln adalah tuljulan dari melnghitulng koelfisieln deltelrminasi parsial (r2).  

Koelfisieln deltelrminasi parsial dapat dihitulng delngan melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult:  
 

Kd =  x Zelro Ordelr x 100% 
 
Keltelrangan : 
Kd  = Belsar koelfisieln deltelminasi 

   = Belta (nilai standardizeld coelfficielnts)  
Zelro ordelr  = Melnarik Kolelrasi variabell belbas delngan variabell telrikat 
Dalam analis ini melmiliki kritelria selbagai belrikult: 

1. Kd = 0, belrarti melmiliki pelngarulh variabell indelpelndeln (X) telrhadap delpelndeln (Y) lelmah. 
2. Kd = 1, belrarti melmiliki pelngarulh variabell indelpelndeln (X) telrhadap delpelndeln (Y) kulat. 

 

Koefisien Determinasi Simultan   

Melnulrult Ghazali (2016:97 dalam Lelstari, 2022) Belsarnya pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap 
variabell delpelndeln ditelntulkan delngan melnggulnakan ulji koelfisieln deltelrminasi. Koelfisieln deltelrminasi digulnakan. 
Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli seljaulh mana variabell X1 (gaya kelpelmimpinan) dan X2 (gaji) 
melmpelngarulhi variabell Y (kinelrja karyawan). Sulgiyono (2019:292 dalam Agulstina, A. I., & Yuldhi Koelsworodjati, 
2020), melnyatakan bahwa rulmuls belrikult dapat digulnakan ulntulk melnelntulkan koelfisieln deltelrminasi: 
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Kd =  X 100% 

 
Keltelrangan : 
Kd = Belsar koelfisieln deltelrminasi 
r2 = Nilai koelfisieln korellasi 
Dalam analisis ini melmiliki kritelria selbagai belrikult: 

1. Apabila belsar koelfisieln deltelrminasi (Kd) melndelkati nol (0), maka belrati pelngarulh variabell belbas 
telrhadap variabell telrikat lelmah. 

2. Apabila belsar koelfisieln deltelrminasi (Kd) melndelkati satul (1), maka belrati pelngarulh variabell belbas 
telrhadap variabell telrikat kulat. 

Studi kasus  

Profil Responden 

50 orang melngisi kulelsionelr onlinel yang digulnakan dalam pelnellitian ini. Partisipan dalam pelnellitian ini 
adalah pelkelrja CV. Hazna Indonelsia. Belrdasarkan jelnis kellamin relspondeln, ulsia, masa kelrja, dan tingkat 
pelndidikan telrakhir, idelntifikasi relspondeln dijellaskan di bawah ini. Tabell idelntitas anggota sampell belrikult ini 
delngan jellas melnulnjulkkan hal telrselbult:  

1. Belrdasarkan Jelnis Kellamin 
Melnulrult jelnis kellamin relspondeln, adalah selbagai belrikult: 

Tabel 5 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Je lnis Ke llamin Ju lmlah Re lsponde ln Pre lse lntase l 

1 Pe lre lmpu lan  37 74% 

2 Laki - Laki 13 26% 

  Total  50 100% 

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 
Belrdasarkan tabell 5 relspondeln yang di tinjaul dari jelnis kellamin, melnulnjulkan bahwa selbagian belsar 

relspondeln adalah pelrelmpulan delngan julmlah Pelrelmpulan 37 orang (74%) dan sisanya adalah laki laki delngan 
julmlah 13 orang (26%). Dimana bisa dilihat dari hasil kulionelr karyawan CV. Hazna Indonelsia di dominasi olelh 
pelkelrja belrjelnis kellamin pelrelmpulan.  

2. Belrdasarkan Ulsia 
Belrdasarkan jelnis ulsia, relspondeln di bagi melnjadi 17 kellompok selsulai delngan tabell belrikult: 
 

Tabel 6 Profil Responden Berdasarkan Usia 

No Ulsia Ju lmlah Re lsponde ln Pre lse lntase l 

1 22 1 2% 

2 23 2 4% 

3 24 4 8% 

4 25 4 8% 

5 26 2 4% 

6 27 3 6% 

7 28 8 16% 

8 29 4 8% 

9 30 5 10% 

10 31 2 4% 

11 32 3 6% 
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No Ulsia Ju lmlah Re lsponde ln Pre lse lntase l 

12 33 2 4% 

13 34 1 2% 

14 35 4 8% 

15 36 1 2% 

16 37 3 6% 

17 38 1 2% 

  Total  50 100% 

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 
 

Dapat dilihat bahwa pada pelnellitian ini relspondeln di dominasi olelh karyawan yang belrulmulr 28 tahuln 
yaitul selbanyak 8 orang (16%). Dari hasil kulisionelr melnulnjulkan mayoritas karyawan CV. Hazna Indonelisa 
belrada pada ulsia produlktif. Mayoritas pelrforma fisik melncapai pulncaknya selkitar ulsia 15 tahuln. Lalul, seliring 
belrtambahnya ulsia, julmlahnya melnulruln. Ulmulr produlktif belrkisar antara 15 hingga 54 tahuln, melnulrult 
Kelmelntelrian Kelselhatan RI (2003).  

3. Belrdasarkan Pelndidikan Telrakhir 
Tabell belrikult melnulnjulkkan bagaimana pelselrta dibagi melnjadi dula kellompok belrdasarkan tingkat 
pelndidikan telrakhir karyawan:  
 

Tabel 7 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pe lndidikan Te lrahir Ju lmlah Re lsponde ln Pre lse lntase l 

1 SMA 16 32% 

2 Sarjana 34 68% 

  Total  50 100% 

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 
 

Selpelrti telrlihat pada Tabell 7 di atas, karyawan yang tellah melnyellelsaikan pelndidikan SMA selbanyak 34 
orang (68%.) Seldangkan relspondeln yang belrpelndidikan Sarjana selbanyak 16 orang (32%). Dari tabell 4.3 
telrlihat jellas bahwa selbagian belsar relspondeln belrpelndidikan SMA. 

 
4. Belrdasarkan Masa Kelrja 

Tabel 8 Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Ke lrja Ju lmlah Re lsponde ln Pre lse lntase l 

1 < 1 Tahu ln  3 6% 

2 1-3 Tahu ln  17 34% 

3 4-5 Tahu ln  16 32% 

4 > 5 Tahu ln  14 28% 

 Total 50 100% 

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 
Belrdasarkan Tabell 8 di atas, profil relspondeln belrdasarkan masa kelrja adalah selbagai belrikult 3 orang 

(6%) melmiliki masa kelrja kulrang dari 1 tahuln, 17 orang (34%) melmiliki masa kelrja 1-3 tahuln, 16 orang (32%) 
melmiliki masa kelrja 4-5 tahuln, dan 14 orang (28%) melrulpakan relspondeln delngan masa kelrja lelbih dari 5 tahuln.  
Belrdasarkan data selbellulmnya, dapat disimpullkan bahwa 17 orang (34%) dari total relspondeln paling banyak  ini 
melmiliki masa kelrja antara 1-3 tahuln. Lamanya para karyawan CV. Hazna Indonelsia telrselbult belkelrja, yaitul 
kulrang dari satul tahuln sampai lelbih dari lima tahuln, melnulnjulkkan pelngalaman melrelka dalam mellaksanakan 
tulgas selcara konsisteln dan kelmatangan telknologinya. 
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Uji Validitas  

Belrikult pelrbandingan antara nilai r hitulng delngan r tabell pada df = n - 2 pada taraf signifikan 5% yang 
dijadikan selbagai dasar pelngambilan kelpultulsan: 

1. Validitas pelrtanyaan kulelsionelr dianggap valid apabila nilai r hitulng > r tabell. 
2. Validitas pelrtanyaan kulisionelr dianggap tidak valid apabila nilai r hitulng < r tabell. 

a. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan  

Tabel 9 Uji Validitas Instrumen Gaya Kepemimpinan (X1) 
Variabel No Item rhitung rtabel (df = 48; α=5%) Keterangan 

Gaya Ke lpe lmimpinan 

1 0.496 

0,278 

Valid 

2 0.797 Valid 

3 0.809 Valid 

4 0.818 Valid 

5 0.385 Valid 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Tabell 9 di atas melnulnjulkkan bagaimana atulran kelpultulsan dapat digulnakan ulntulk melnelntulkan bahwa 

sellulrulh itelm pelrtanyaan dikatakan valid atas dasar peldoman karelna melmiliki nilai rhitulng yang mellelbihi 0,278, 
belrdasarkan nilai hitulng yang dihasilkan olelh masing-masing itelm pelrtanyaan. 

b. Uji Validitas Gaji  

Tabel 10 Uji Validitas Instrumen Gaji (X2) 
Variabel No Item rhitung rtabel (df = 48; α=5%) Keterangan 

Gaji 

1 0.723 

0,278 

Valid 

2 0.727 Valid 

3 0.810 Valid 

4 0.854 Valid 

5 0.428 Valid 

6 0.576 Valid 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Tabell 10 di atas melnulnjulkkan bagaimana atulran kelpultulsan dapat digulnakan ulntulk melnelntulkan bahwa 

sellulrulh itelm pelrtanyaan dikatakan valid atas dasar peldoman karelna melmiliki nilai rhitulng yang mellelbihi 0,278, 
belrdasarkan nilai hitulng yang dihasilkan olelh masing-masing itelm pelrtanyaan. 

c. Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Tabel 11 Uji Validitas Instrumen Kinerja Karyawan (Y) 
Variabel No Item rhitung rtabel (df = 48; α=5%) Keterangan 

Kine lrja Karyawan 

1 0.490 

0,278 

Valid 

2 0.676 Valid 
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Variabel No Item rhitung rtabel (df = 48; α=5%) Keterangan 

3 0.835 Valid 

4 0.854 Valid 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
 

Tabell 11 di atas melnulnjulkkan bagaimana atulran kelpultulsan dapat digulnakan ulntulk melnelntulkan bahwa 
sellulrulh itelm pelrtanyaan dikatakan valid atas dasar peldoman karelna melmiliki nilai rhitulng yang mellelbihi 0,278, 
belrdasarkan nilai hitulng yang dihasilkan olelh masing-masing itelm pelrtanyaan.  

Uji Reliabilitas  

Delngan melmbandingkan nilai conrbanch's alpha dapat dikeltahuli dasar pelngambilan kelpultulsan dalam 
pelnguljian relliabilitas.  

1. Itelm pelrtanyaan Relalibell apabila conrbanch’s alpha > 0,60. 
2. Itelm pelrtanyaan tidak relliabell apabila conrbanch’s alpha < 0,60. 

a. Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan  

Tabel 12 Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X1) 
Variabel Nilai Cornbach’s Alpha Titik Kritis Keterangan 

Gaya Ke lpe lmimpinan 0,785 
0,60 

Re lliabe ll 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Tabell 12 melnyajikan hasil ulji relliabilitas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell gaya kelpelmpinan (X1) 

melmpulnyai nilai Cornbach's alpha selbelsar 0,785 lelbih belsar dari 0,60 dan telrmasulk dalam kellompok relliabilitas 
baik. Hal ini melnjellaskan bahwa variabell gaya kelpelmimpinan (X1) dinilai relliabell. 

b. Uji Reliabilitas Gaji  

Tabel 13 Uji Reliabilitas Gaji (X2) 
Variabel Nilai Cornbach’s Alpha Titik Kritis Keterangan 

Gaji 0,701 
0,60 

Re lliabe ll 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Tabell 13 melnyajikan hasil ulji relliabilitas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell gaji (X2) melmpulnyai nilai 

Cornbach's alpha selbelsar 0,701 lelbih belsar dari 0,60 dan telrmasulk dalam kellompok relliabilitas baik. Hal ini 
melnjellaskan bahwa variabell gaji (X2) dinilai relliabell. 

c. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 

Tabel 14 Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 
Variabel Nilai Cornbach’s Alpha Titik Kritis Keterangan 

Kine lrja Karyawan  0,674 0,60 Re lliabe ll 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Tabell 14 melnyajikan hasil ulji relliabilitas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell kinelrja karyawan (Y) 

melmpulnyai nilai Cornbach's alpha selbelsar 0,674 lelbih belsar dari 0,60 dan telrmasulk dalam kellompok relliabilitas 
baik. Hal ini melnjellaskan bahwa variabell kinelrja karyawan (Y) dinilai relliabell. 

Uji Asumsi Klasik  

Ulntulk melngintelrpreltasikan hasil analisis delngan lelbih elfisieln dan akulrat selrta melnghindari kellelmahan 
akibat geljala asulmsi klasik yang tidak telpat, maka program SPSS velrsi 26 digulnakan ulntulk pelnguljian. Ulji 
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asulmsi klasik yang digulnakan dalam pelnellitian ini mellipulti ulji normalitas, ulji heltelrokeldastisitas, ulji 
mulltikolinelaritas. 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas adalah ulntulk melngeltahuli apakah pada relgrelsi variabell telrikat dan variabell belbas 
melmiliki distribulsi yang normal ataul tidak.  

 
Gambar 3 Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 

 
Gambar 4 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Bisa dilihat pada oultpult SPSS di atas, histogram relsidulal data suldah melngikulti kulrva normal yang 

melmbelntulk loncelng selmpulrna. Seldangkan pada grafik normal P-P Plot relsidulal pelnyelbaran data julga suldah 
melmbelntulk garis lulruls. Ulntulk lelbih melmastikan relsidulal data tellah melngikulti asulmsi normalitas, maka relsidulal 
diulji kelmbali delngan melnggulnakan ulji non grafik Kolmogorov – Smirnov Telst. 

Melnulrult Gozali (2018, dalam Lelstari, 2022), kelpultulsan-kelpultulsan belrikult ini melnjadi dasar 
pelngambilan kelpultulsan melngelnai ulji normalitas ulji Kolmogorov-Smirnov: 

1. Data telrdistribulsi normal apabila asymp Sig. (2-taileld) > 0,05.  
2. Data tidak belrdistribulsi normal apabila nilai asymp Sig (2-taileld) < 0,05. 

 
Tabel 15 Tabel Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 50 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 1.70027676 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .079 

Positivel .052 

Nelgativel -.079 

Telst Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
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Nilai Asymp. Sig. (2-taileld) dipelrolelh dari tabell di atas selbelsar 0,200. Karelna angka ini lelbih belsar dari 
0,05, maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa data belrdistribulsi normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar bagian scattelrplot di bawah ini melnampilkan hasil ulji heltelroskeldastisitas melnulnjulkkan tidak 
adanya pola yang telratu lr dan belrbelda. 

 
Gambar 5 Grafik Scattelrplot Hasil Ulji Heltelroskeldastisitas 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Dari Gambar 4.3 di atas tidak telrdapat ganggulan heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi selhingga 

layak digulnakan selbagai data pelnellitian. Titik-titik pada scattelrplot tidak melmbelntulk sulatul pola ataul pola 
selbaran telrtelntul, mellainkan mellulas kel atas dan kel bawah angka 0 (nol). 

c. Uji multikolinearitas  

Tabel 16 Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Modell 
Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 (Constant)   
Gaya Kelpelmimpinan .998 1.002 

Gaji .998 1.002 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Tabell 16 di atas melnulnjulkkan bahwa variabell gaya kelpelmimpinan (X1) dan gaji (X2) melmpulnyai nilai 

tolelrancel > 0,10.  Sellain itul, nilai VIF keldula variabell gaya kelpelmimpinan (X1) dan gaji (X2)) > 0,10. Olelh karelna 
itul, dapat dikatakan modell relgrelsi tidak melnulnjulkkan adanya geljala mulltikolinelaritas. 

Uji Deskriptif  

Tabel 17 Rekapitulasi Skor Variabel Gaya Kepemimpinan 

No Pertanyaan 

Kriteria Jawaban 

Sample Skor 
Rata-
Rata 
Skor 

Ket SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 

Para pe lmimpin 
pe lru lsahaan 
me llibatkan karyawan 
daam melngambil 
ke lpu ltu lsan yang 
be lrsfat ope lrasional 

22 21 4 2 1 50 211 4.22 SB 
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No Pertanyaan 

Kriteria Jawaban 

Sample Skor 
Rata-
Rata 
Skor 

Ket SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

2 

Para pe lmimpin 
pe lru lsahaan mampu l 
me lmotivasi dan 
me lnginsirasi 
karyawan 

21 8 8 13 0 50 187 3.74 B 

3 

Para pe lmimpin 
pe lru lsahan be lrse ldia 
me lnde lngar masu lkan 
dan pe lndapat dari 
karyawan 

26 6 8 10 0 50 198 3.96 B 

4 

Para pe lmimpin 
pe lru lsahaan mampu l 
me lmbe lrikan arahan 
yang je llas te lntang 
tu lju lan organisasi, 
me lmbe lrikan 
du lku lngan dan 
bimbingan 

22 8 11 9 0 50 193 3.86 B 

5 

Para pe lmimpin 
pe lru lsahaan 
me lnu lnju lkan 
komitme ln te lrhadap 
me lnciptakan 
lingku lngan ke lrja 
yang inklu lsif dan adil 

17 17 13 1 2 50 196 3.92 B 

∑Total Rata-Rata Skor 4,00 B 

Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = 
Sangat Tidak Setuju  

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 
Delngan mellihat nilai rata-rata skor jawaban relspondeln selpelrti pada tabell relkapitullasi di atas, maka nilai 

yang digulnakan ulntulk melngulkulr variabell Gaya Kelpelmimpinan melnghasilakan akulmullasi rata-rata skor selbe lsar 
4,00. Nilai telrselbult bila melngacul kel skala intelrval masulk pada intelrval 3,40 - 4,19. Maka dapat dikatakan bahwa 
Gaya Kelpelmimpinan pada pelrulsahaan CV. Hazna Indonelsia masulk dalam katelgori baik. 

 
Tabel 18 Rekapitulasi Skor Variabel Gaji 

No Pertanyaan 

Kriteria Jawaban 

Sample Skor 
Rata-
Rata 
Skor 

Ket SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 
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No Pertanyaan 

Kriteria Jawaban 

Sample Skor 
Rata-
Rata 
Skor 

Ket SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 

Gaji yang dite lrima 
se lbanding de lngan 
kontribu lsi dan 
kine lrja yang 
ditu lnju lkan dalam 
pe lke lrjaan 

6 14 18 12 0 50 164 3.28 KB 

2 

Pe lnggajian di 
pe lru lsahaan 
me lndorong rasa 
ke ldilan  

8 21 15 6 0 50 181 3.62 B 

3 

Pe lru lsahaan 
me lmbe lrikan 
ke lte lrbu lkaan 
te lntang stru lktu lr 
gaji dan krite lria 
pe lne lntu lan gaji 
yang be ldasarkan 
atu lran 

8 21 13 8 0 50 179 3.58 B 

4 

Me lrasa pu las 
de lngan tingkat 
gaji yang dite lrima 
dan dapat 
me lme lnu lhi 
ke lbu ltu lhan  

4 20 18 8 0 50 170 3.40 B 

5 

Pe lnggajian 
me lmbe lrikan 
inse lntif yang je llas 
u lntu lk 
me lningkatkan 
se lmangat ke lrja, 
me lrasa te lrdorong 
u lntu lk me lmpe lrole lh 
pe lningkatan 
ke lte lrampilan dan 
kompe lte lnsi 
su lpaya 
me lndapatkan 
ke lnaikan gaji 

9 34 5 2 0 50 200 4.00 B 
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No Pertanyaan 

Kriteria Jawaban 

Sample Skor 
Rata-
Rata 
Skor 

Ket SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

6 

Pe lru lsahaan 
me lmbe lrikan 
kompe lnsasi 
(tu lnjangan, bonu ls, 
dll) yang me lmadai 
se llain gaji pokok 

8 24 14 4 0 50 186 3.72 B 

∑Total Rata-Rata Skor 3.60 B 

Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = 
Sangat Tidak Setuju  

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 
 

Delngan mellihat nilai rata-rata skor jawaban relspondeln selpelrti pada tabell di atas, maka nilai yang 
digulnakan ulntulk melngulkulr variabell Gaji melnghasilkan akulmullasi rata-rata skor selbelsar 3,60. Nilai telrselbult bila 
melngacul kel skala intelrval masulk pada intelrval 3,40 - 4,19. Maka dapat dikatakan bahwa Gaji pada pelrulsahaan 
CV. Hazna Indonelsia masulk dalam katelgori baik. 

 
Tabel 19 Rekapitulasi Skor Variabel Kinerja Karyawan 

No Pertanyaan 

Kriteria Jawaban 

Sample Skor 
Rata-
Rata 
Skor 

Ket SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Se lcara konsiste ln 
me lningkatkan 
ku lalitas 

10 26 11 2 1 50 192 3.84 B 

2 
Me lme lnu lhi targe lt 
yang dite ltapkan 
u lntu lk pe lke lrjaan 

18 23 6 3 0 50 206 4.12 B 

3 

Me lme lnu lhi te lnggat 
waktu l yang 
dite ltapkan u lntu lk 
pe lke lrjaan 

19 22 6 3 0 50 207 4.14 B 

4 

Se lcara e lfe lktif 
be lke lrja dalam tim 
dan be lrkontribu lsi 
pada ke lrjasama 
dan me lnu lnju lkan 
tanggu lng jawab 
yang tinggi 
te lrhadap 
pe lke lrjaan 

18 23 7 2 0 50 207 4.14 B 

∑Total Rata-Rata Skor 4.06 B 

Keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = 
Sangat Tidak Setuju  

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 
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Delngan mellihat nilai rata-rata skor jawaban relspondeln selpelrti pada tabell di atas, maka nilai yang 
digulnakan ulntulk melngu lkulr variabell Kinelrja Karyawan melnghasilakan akulmullasi rata-rata skor selbelsar 4,06. 
Nilai telrselbult bila melngacul kel skala intelrval masulk pada intelrval 3,40 - 4,19. Maka dapat dikatakan bahwa 
Kinelrja Karyawan pada pelrulsahaan CV. Hazna Indonelsia masulk dalam katelgori baik. 

Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 20 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 141.464 2 70.732 23.468 .000b 

Relsidulal 141.656 47 3.014   
Total 283.120 49    

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

b. Preldictors: (Constant), Gaji, Gaya Kelpelmimpinan 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Dipelrolelh nilai Sig selbelsar selbelsar 0,000 dimana nilai ini lelbih kelcil dari 0,000 (0,000 < 0,05) dan nilai 

F hitulng > dibandingkan pada F tabell, belrdasarkan oultpult tabell “ANOVA” di atas. Olelh karelna itul, dari kritelria 
pelngambilan kelpultulsan dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan antara gaya kelpelmimpinan 
dan gaji selcara simulltan telrhadap kinelrja karyawan pada pelrulsahaan CV. Hazna Indonelsia dimana nilai Fhitulng 
delngan Ftabell dibandingkan hasilnya masulk dalam katelgori baik 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Tabell 21 Hasil Ulji t 
Coefficientsa 

Modell 
Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 3.404 2.015  1.689 .098 

Gaya Kelpelmimpinan .397 .065 .629 6.095 .000 

Gaji .232 .068 .350 3.386 .001 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
1. Dari tabell oultpu lt “Coelfficielnts”  melngacul pada nilai signifikansi (Sig.)  

a) Ulji-t ulntulk melngeltahuli pelngarulh gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan.  
Dilihat pada tabell oultpult “Coelfficielnts” di atas maka pelrolelhan nilai variabell X1 selbelsar 0,000 
kulrang dari 0,05 (0,000 <  0,05). Olelh karelna itul, dapat dikeltahuli hipotelsis telrselbult dapat ditelrima 
ataul telrdapat pelngarulh antara gaya kelpelmimpinan delngan kinelrja karyawan belrdasarkan atulran 
pelngambilan kelpultulsan delngan melmbandingkan nilai signifikansinya.  

b) Ulji-t ulntulk melngeltahuli pelngarulh gaji telrhadap kinelrja karyawan.  
Dilihat pada tabell oultpult “Coelfficielnts” di atas maka pelrolelhan nilai variabell X2 selbelsar 0,001 
kulrang dari 0,05 (0,001 < 0,05). Olelh karelna itul, delngan melmbandingkan nilai signifikansinya 
melnulrult kritelria pelngambilan kelpultulsan, dapat ditelntulkan hipotelsis telrselbult dapat ditelrima ataul 
telrdapat pelngarulh antara gaji delngan kinelrja karyawan.  

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 22 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Modell 
Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 3.404 2.015  1.689 .098 

Gaya Kelpelmimpinan .397 .065 .629 6.095 .000 
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Gaji .232 .068 .350 3.386 .001 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Selcara ulmulm pelrsamaan relgrelsi belrganda adalah .  maka 

belrdasarkan hasil oultpult dipelrolelh modell relgrelsi: 

 
1. a adalah angka konsta dari Ulnstandarizeld Coelfficielnts yang melmiliki nilai 3,404 maka dapat diartikan 

jika gaya kelpelmimpinan dan gaji melmiliki nilai nol. Hal ini melnulnjulkan nilai kinelrja karyawan selbe lsar 
3,404. 

2. b1 adalah angka koelfisieln relgrelsi ataul koelfisieln arah relgrelsi ulntulk X1. Delngan nilai selbelsar 0,397, 
dapat diartikan  delngan asulmsi gaji teltap dan tidak pelrnah belrulbah, maka  kinelrja karyawan akan 
melningkat selbe lsar 0,397 seltiap kelnaikan gaya kelpelmimpinan selbelsar 1 satulan. 

3. b2 adalah koelfisieln relgrelsi ataul koelfisieln arah relgrelsi ntulk X2. Nilainya selbelsar 0,232 dapat diartikan 
delngan asulmsi gaya kelpelmimpinan  melmpulnyai nilai teltap dan tidak pelrnah belrulbah yang 
melnulnjulkkan bahwa kinelrja karyawan akan melningkat selbelsar 0,232 seltiap kelnaikan 1 satulan gaji.  

Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 23 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel 
Std. Elrror of thel 

E lstimatel 

1 .707a .500 .478 1.736 

a. Preldictors: (Constant), Gaji, Gaya Kelpelmimpinan 

b. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

Sulmbelr: Data diolah SPSS Velrsi 26, 2023 
Dapat disimpullkan dari tabell kellularan “Modell Sulmmary” di atas bahwa nilai koelfisieln R Sqularel adalah 

0,500 yaitul 50%. Grafik telrselbult melnulnjulkkan adanya pelngarulh simulltan selbelsar 50% antara faktor gaya 
kelpelmimpinan dan gaji telrhadap variabell kinelrja karyawan. Seldangkan variabell yang tidak telrmasulk dalam 
pelrsamaan relgrelsi ini (100% - 50%) melmpelngarulhi sisanya 50%. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Dari analisis yang dilakulkan pada pelne llitian ini dan hasil ulji t dikeltahuli bahwa variabell gaya 
kelpelmimpinan (X1) melmpulnyai nilai signifikan selbelsar 0,000. hasilnya kulrang dari 0,05 (0,000 <  0,05). 
Belrdasarkan hasil tabell telrselbult, variabell gaya kelpelmimpinan (X1) melmpulnyai nilai t hitulng selbelsar 
6.095 lelbih belsar dari nilai t tabell selbelsar 2.01174. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan hipotelsis 
ditelrima ataul telrdapat pelngarulh antara gaya kelpelmimpinan (X1) delngan kinelrja karyawan (Y) 
belrdasarkan atulran pelngambilan kelpultulsan delngan melmbandingkan nilai signifikansinya. 

2. Pengaruh Gaji terhadap Kinerja Karyawan 
Dari hasil analisis yang dilakulkan pada pelnellitian ini dan hasil ulji t dikeltahuli bahwa variabell gaji (X2) 
melmpulnyai nilai signifikan selbelsar 0,001 nilai telrselbult lelbih kelcil dari 0,05 (0,001 < 0,05)0,05. 
Seldangkan nilai t hitulng yaitul selbelsar 3.386 lelbih tinggi dari nilai t tabell selbelsar 2.01174. Olelh karelna 
itul, dapat ditelntulkan hipotelsis ditelrima ataul telrdapat pelngarulh antara gaji (X2) delngan kinelrja 
karyawan (Y) belrdasarkan atulran pelngambilan kelpultulsan delngan melmbandingkan nilai signifikansinya. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Gaji terhadap Kinerja Karyawan 
Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti selrta belrdasarkan hasil pelnguljian selcara stimullan 
(ulji F), dapat dikeltahuli  Dikeltahuli nilai signifikansi variabell selbelsar 0,000 belrdasarkan hasil  pelnellitian 
yang dilakulkan pelnelliti selrta hasil ulji stimulluls ataul ulji F.  nilai ini kulrang dari kulrang dari 0,000 ataul 
0,000 < 0,05. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell kinelrja karyawan (Y) dipelngarulhi selcara signifikan 
olelh variabell gaya kelpelmimpinan (X1) dan gaji (X2). Pelrnyataan telrselbult julga dipelrkulat delngan hasil 
dari tabell annova yang melmpelrolelh nilai Fhitulng selbelsar 23.468. Fhitulng telselbult lelbih belsar dari pada 
Ftabell 3.20. Nilai Fhitulng telrselbult lelbih belsar dari pada Ftabell yaitul 23.468 > 3.20 yang dipelrolelh dari 
tabell statistik. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan antara gaya 
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kelpelmimpinan (X1) dan gaji (X2) selcara simulltan telrhadap kinelrja karyawan (Y) pada pelrulsahaan CV. 
Hazna Indonelsia masulk kel dalam katelgori baik, belrdasarkan pelngambilan kelpultulsan delngan 
melmbandingkan nilai signifikansinya dan nilai Fhitulng delngan Ftabell. 

Kesimpulan  

Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melngulji dan melngelvalulasi pelngarulh gaya kelpelmimpinan dan gaji  
telrhadap kinelrja karyawan pada CV. Hazna Indonelsia. Melngacul pada data yang tellah telrkulmpull dan tellah 
dilakulkannya pelnguljian delngan melnggulnakan modell analisis relgrelsi linelar belrganda, maka dapat ditarik 
kelsimpullan selbagai belrikult:  

1. Gaya kelpelmimpinan pada CV Hazna Indonelsia selcara positif belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan. 
Ditulnjulkan  delngan nilai thitulng > ttabell (6.095 > 2.01174).  

2. Gaji pada CV. Hazna Indonelsia selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja 
karyawan. Ditulnjulkan delngan nilai thitulng > ttabell (3.386 > 2.01174).  

3. Gaya kelpelmimpinan dan gaji belrpelngarulh positif dan signifikan selcara belrsama sama telrhadap kinelrja 
karyawan pada CV. Hazna Indonelsia. Ditulnjulkan delngan niali Fhitulng > Ftabell (23.468  
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